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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di KAP Mirawati Sensi Idris (Moore) di 

Cyber 2 Tower 9th floor Jl. H.R.Rasuna Said Blok X-5 Jakarta Selatan. 

Penempatan kerja magang berlangsung pada divisi External Audit sebagai Junior 

Auditor yang bertugas untuk membantu tim audit dalam menjalankan prosedur 

audit. Periode pelaksanaan magang dimulai dari tanggal 23 Desember 2024 sampai 

dengan 30 Juni 2025. Selama melakukan kerja magang, mendapat bimbingan dari 

Nazia Nur Izzatul selaku Senior Auditor. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang, berikut adalah tugas-tugas yang dilakukan 

selama menjadi Junior Auditor di KAP Mirawati Sensi Idris (Moore): 

a. PT D 

1. Melakukan Stock Opname Persediaan  

Stock opname persediaan adalah prosedur audit yang dilakukan untuk 

menghitung jumlah fisik persediaan yang tersedia di gudang perusahaan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan bahwa data jumlah 

persediaan yang tercatat dalam sistem perusahaan sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. Dalam pelaksanaannya, diperlukan beberapa dokumen 

pendukung berupa daftar persediaan (count sheet) dalam bentuk cetak dan 

template working paper stock opname  dalam bentuk softcopy. Persediaan 

yang akan dilakukan stock opname adalah sebanyak 46 persediaan. Pihak 

yang terlibat dalam melakukan stock opname adalah staf gudang PT D, staf 

finance PT D, dan auditor, tugas dari staf gudang PT D adalah melakukan 

perhitungan fisik, sedangkan tugas dari staf finance dan auditor adalah 

melakukan perhitungan fisik serta mengawasi staf gudang dalam 

melakukan perhitungan. Stock Opname dilakukan untuk PT D pada tanggal 

23 Januari 2025 untuk persediaan berupa finished goods pada gudangnya 
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yang berlokasi di Tangerang untuk periode 31 Desember 2024. 

Dikarenakan terdapat perbedaan tanggal antara dilakukannya stock opname 

dengan periode yang diinginkan maka diperlukan prosedur rollback 

inventory yang dilakukan oleh Senior Auditor, Rollback inventory adalah 

teknik audit untuk menghadirkan kembali kondisi persediaan yang tepat 

pada suatu periode tertentu. Berikut merupakan Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam proses stock opname finished goods terkait dengan 

persediaan yang dimiliki: 

1) Mendapatkan dokumen yang berupa hard file berupa count sheet dari 

Perusahaan klien yang berisi daftar persediaan termasuk nama 

persediaan, dan kode barang persediaan (Lampiran 7). 

 

Gambar 3. 1 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT D 

Pada Gambar 3.1 menunjukkan Count Sheet Stock Opname Persediaan 

PT D dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Pada kolom “Jenis Barang” menunjukkan jenis barang yang akan 

dilakukan stock opname. Pada contoh dokumen diatas jenis barang 

yang akan dilakukan stock opname adalah TV. 

2. Pada kolom “Item No” nomor barang yang akan dilakukan stock 

opname. Pada contoh dokumen diatas nomor yang akan dilakukan 

stock opname adalah TV 12. 
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3. Pada kolom “Item Description” deskripsi barang yang akan 

dilakukan stock opname. Pada contoh dokumen diatas deskripsi 

barang yang akan dilakukan stock opname adalah TV 12 (Digital). 

4. Pada kolom “Owner” menunjukkan kepemilikan barang yang akan 

dilakukan stock opname. Pada contoh dokumen diatas 

menunjukkan kepemilikan atas TV 12 adalah PT D. 

5. Pada kolom “Qyt” menunjukkan jumlah barang pada sistem 

gudang. Pada contoh dokumen diatas PT D memiliki jumlah barang 

atas TV 12 adalah 13 barang. 

6. Menunjukkan  kolom yang nantinya akan diisi dengan quantity real 

yang nanti akan diisi Ketika melakukan stock opname. 

 

2) Mengikuti stock opname dengan cara mendampingi staf finance dan 

staf gudang PT D untuk melakukan perhitungan, staf gudang yang akan 

melakukan perhitungan jumlah persediaan sesuai dengan daftar 

persediaan (Count Sheet) yang diberikan sebelum melakukan Stock 

Opname (Lampiran 8).  
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Gambar 3. 2 Persediaan Finished Goods - PT D 

 Pada Gambar 3.2 menunjukkan persediaan Finished Goods atas TV 12 

yang telah distock opname berjumlah 13 barang yang nantinya akan 

dicatat pada Count Sheet. 

3) Mengisi jumlah persediaan pada count sheet yang sebelumnya 

diberikan. (Lampiran 9). Staf gudang dan Auditor akan mengisi jumlah 

masing-masing persediaan pada count sheet masing-masing.  
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Gambar 3. 3 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT D 

Pada gambar 3.3 nomor 1 menunjukkan list barang yang sudah diisi 

setelah melakukan perhitungan barang secara fisik, dengan didampingi 

oleh staf gudang dan juga staf gudang dan juga staf finance dari PT D. 

Pada contoh dokumen diatas menunjukkan jumlah fisik TV 12 adalah 

13 barang. 

4) Mengisi checklist pada kolom owner di count sheet untuk menandakan 

bahwa stok persediaan sudah sesuai dengan yang tercatat, selanjutnya 

apabila terdapat ketidaksesuaian quantity, maka tulis berapa jumlah 

quantity selisihnya di satu kolom yang sama yaitu owner (Lampiran 

10). 
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Gambar 3. 4 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT D 

Berdasarkan gambar 3.4, menunjukkan Count Sheet Stock Opname 

Persediaan untuk PT D dengan keterangan di masing-masing nomor 

sebagai berikut: 

1. Menunjukkan quantity secara sistem gudang pada barang 

TV 12 sudah sesuai dengan quantity secara real.  

2. Mengisi ceklis pada barang TV 12 dikarenakan barang telah 

sesuai 

3. Menunjukkan quantity secara sistem gudang adalah 199 dan 

quantity secara real adalah 188 yang menandakan terdapat 

selisih pada barang TP 44500. 

4. Menunjukkan selisih pada quantity secara sistem gudang 

dengan quantity secara real yaitu 11. 

5) Setelah semua persediaan yang tertera di count sheet sudah dihitung, 

maka jumlah persediaan tersebut akan dicocokkan dengan count sheet 

yang dimiliki oleh staf gudang (Lampiran). 
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Gambar 3. 5 Count Sheet Stock Opname Persediaan – PT D 

Berdasarkan Gambar 3.5, nomor 1 menunjukkan tanda tangan staf 

gudang dan staf finance PT D yang menandakan bahwa pihak PT D 

telah setuju terhadap hasil dari stock opname.  

 

6) Dokumen Count Sheet yang telah diisi akan dikumpulkan kepada 

Senior Auditor untuk pembuatan berita acara. 

Setelah melakukan stock opname dapat disimpulkan bahwa persediaan TV 

12 telah sesuai antara pencatatan gudang dengan pencatatan secara 

akuntansi, namun terdapat selisih  pada barang TP 44500 yang menandakan 

adanya pencatatan akuntansi dan gudang yang berbeda dan perlu ditindak 

lebih lanjut. 

 

2. Membuat Surat Konfirmasi Positif Piutang Usaha 

Konfirmasi merupakan salah satu bentuk bukti audit yang dikumpulkan 

oleh auditor untuk memverifikasi keakuratan informasi terkait saldo suatu 

akun. Proses ini dilakukan dengan meminta konfirmasi langsung dari pihak 
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ketiga yang berhubungan dengan saldo tersebut, sehingga auditor 

memperoleh validasi secara independen. Tujuan utama dari pembuatan 

surat konfirmasi adalah untuk memperoleh kepastian dari pihak ketiga 

mengenai kebenaran saldo piutang yang dimiliki oleh perusahaan klien. 

Selama menjalani program magang, salah satu jenis konfirmasi yang dibuat 

adalah untuk akun piutang pihak ketiga, menggunakan format positive 

confirmation. Positive confirmation adalah prosedur audit di mana auditor 

meminta pihak ketiga untuk mengonfirmasi kebenaran saldo secara 

langsung, baik jika benar maupun salah. Tujuannya adalah memastikan 

keakuratan data, seperti saldo piutang, dengan bukti langsung dari sumber 

luar. Dokumen yang dibutuhkan dalam proses pembuatan surat ini adalah 

template surat konfirmasi yang disiapkan dalam format Microsoft Word 

dan listing piutang pihak ketiga dalam bentuk Microsoft Excel . Selama 

pelaksanaan kerja magang terdapat 2 surat konfirmasi yang dibuat. 

Konfirmasi ini dibuat untuk periode 31 Desember 2024. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat surat konfirmasi piutang 

pihak ketiga: 

1) Menerima listing piutang pihak ketiga per 31 Desember 2024 dari PT 

D (Lampiran 12): 

Dalam bentuk Excel. Berikut merupakan listing piutang pihak ketiga 

PT D  

Gambar 3. 6 Listing Piutang Pihak Ketiga PT D 



 

 

64 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Audit di KAP Mirawati Sensi Idris, Dewa Rafi 

Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Gambar 3.6 menunjukkan listing piutang pihak ketiga PT D yang 

diberikan oleh PT D. Sebagai contoh pada nomor 1 menunjukkan PT S 

memiliki piutang usaha sebesar Rp12.490.844.921 sedangkan untuk PT 

M adalah sebesar Rp100.687.101 pada 31 Desember 2024. Nomor 2 

menunjukkan kolom-kolom yang harus diisi ketika auditor 

mendapatkan balasan konfirmasi. 

 

2) Memperoleh file yang berisikan template surat positive confirmation 

piutang usaha pihak ketiga dalam bentuk Microsoft Word untuk PT D 

periode 1 Januari 2024 – 31 Desember 2024 dari Senior Auditor 

(Lampiran 13): 
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Gambar 3. 7 Template Surat Konfirmasi Positif Piutang Pihak Ketiga – PT D 

Gambar 3.7 menunjukkan template surat konfirmasi positif piutang 

usaha pihak ketiga yang diberikan oleh Senior Auditor untuk periode 

31 Desember 2024 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

3. Nomor konfirmasi dari piutang usaha pihak ketiga PT D. Sebagai 

contoh yaitu, nomor konfirmasi dari PT S adalah “AXC/AR/PT 

D/12/XX/01/1st", “XX” pada nomor konfirmasi akan diisi sesuai 

dengan periode konfirmasi yang dibutuhkan 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT D.  

5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT D.  

6. Periode yang ingin dikonfirmasi oleh PT D.  

7. Saldo akhir dari piutang usaha dalam pembukuan PT D.  

8.  Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT D kepada 

pihak yang menerima konfirmasi.  

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari pihak yang mengirim surat 

konfirmasi.  

10. Jabatan dari pihak yang mengirim konfirmasi. 
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11. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT S). Sebagai contoh, PT S adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

12. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi 

(Perwakilan PT S).  

13. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi 

(Perwakilan PT S).  

14. Berisi tanggal diisinya surat konfirmasi yang telah dikirim oleh PT 

D kepada pihak yang menerima surat konfirmasi.  

 

3) Mengisi template positive confirmation piutang usaha pihak ketiga PT 

D yang telah diberikan oleh senior auditor dalam bentuk Microsoft 

Word. Berikut merupakan contoh positive confirmation yang telah diisi 

dan akan dikirim ke PT D yang nantinya akan dikirim ke PT S 

(Lampiran 14): 
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Gambar 3. 8 Template Surat Konfirmasi Positif  Piutang Pihak Ketiga – PT D 
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Pada Gambar 3.8 menunjukkan template surat konfirmasi positif 

piutang usaha untuk PT D telah diisi, nantinya surat konfirmasi ini akan 

dikirim oleh PT D kepada PT S dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Nama perusahaan klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien 

adalah PT D. 

2. Tanggal pada saat pembuatan konfirmasi dilakukan oleh auditor. 

Pada contoh dokumen diatas pembuatan konfirmasi dilakukan pada 

tanggal 6 Februari 2025. 

3. Nomor konfirmasi dari piutang usaha pihak ketiga. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan nomor konfirmasi dari PT S adalah 

“AXC/AR/PT D/12/24/01/1st", AR menandakan bahwa kode 

konfirmasi ini adalah untuk akun Account Receivable, PT D 

menandakan nama perusahaan yang mengirim konfirmasi tersebut, 

12/24 menandakan saldo akhir dari tahun yang diminta yaitu pada 

bulan Desember 2024, 01 menujukan bahwa PT S adalah 

perusahaan urutan pertama dari listing PT D, dan 1st  menandakan 

bahwa surat tersebut adalah surat konfirmasi yang pertama dikirim 

oleh PT D. 

4. Nama perusahaan yang menerima surat konfirmasi dari PT D. Pada 

contoh dokumen diatas PT S adalah nama perusahaan yang 

menerima surat konfirmasi dari PT D. 

5. Alamat untuk pihak yang menerima surat konfirmasi dari PT D. 

Alamat ini akan diisi oleh pihak yang akan mengirim konfirmasi 

yaitu PT D. 

6. Periode yang ingin dikonfirmasi saldo akhirnya oleh PT D. Pada 

contoh dokumen diatas, PT D membutuhkan konfirmasi saldo akhir 

piutang usaha PT S untuk tanggal 31 Desember 2024. 

7. Saldo akhir dari piutang usaha dalam pembukuan PT D. Pada 

contoh dokumen diatas, menurut PT D saldo akhir piutang PT S 

pada 31 Desember 2024 adalah sebesar “Rp12.490.844.921”. 
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8.  Jangka waktu pengiriman kembali surat konfirmasi PT D kepada 

pihak yang menerima konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT 

D mengharapkan waktu pengembalian 10 hari dari tanggal 

dibuatnya surat konfirmasi yaitu pada tanggal 16 Februari 2025. 

9. Nama, tanda tangan, dan stempel dari direktur pihak yang mengirim 

surat konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT D adalah pihak 

yang mengirim surat konfirmasi, maka dibutuhkan tanda tangan 

dari direktur PT D untuk mengirim surat konfirmasi.  

10. Berisi tanda tangan dan stempel dari pihak yang menerima surat 

konfirmasi (Perwakilan PT S). Pada contoh dokumen diatas, PT S 

adalah pihak yang menerima surat konfirmasi. 

11. Berisi nama dari pihak yang menerima surat konfirmasi 

(Perwakilan PT S). Pada contoh dokumen diatas, PT S adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

12. Berisi posisi dari pihak yang menerima surat konfirmasi 

(Perwakilan PT S). Pada contoh dokumen diatas, PT S adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

13. Berisi tanggal dikirimnya balasan surat konfirmasi yang 

sebelumnya telah dikirim oleh PT D kepada pihak yang menerima 

surat konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas, PT S adalah pihak 

yang menerima surat konfirmasi. 

 

4) Surat konfirmasi yang telah dibuat akan diberikan ke Senior Auditor 

untuk dilakukan review, nantinya surat konfirmasi akan dikirim ke 

perusahaan klien. 

3. Membuat Template Audit Report 

Laporan audit disusun oleh auditor sebagai bentuk pernyataan bahwa 

proses pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan standar audit yang 

berlaku, serta mencantumkan opini terkait kewajaran penyajian laporan 

keuangan. Pada tahap awal proses audit, auditor perlu menyiapkan 
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template laporan keuangan yang mencakup data tahun sebelumnya dan 

data tahun berjalan yang masih kosong, yang dikenal dengan istilah Blank 

Report. Penyusunan Blank Report bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pengisian laporan keuangan hasil audit untuk periode 

1 Januari 2024 hingga 31 Desember 2024. Dalam penyusunannya, auditor 

memerlukan dokumen berupa softcopy draft laporan keuangan tahun 

sebelumnya sebagai acuan. Terdapat sejumlah tahapan yang harus dilalui 

auditor dalam menyusun Blank Report, yaitu sebagai berikut: 

1) Menerima dokumen template draft financial report tahun sebelumya, 

berikut adalah contoh template draft financial report tahun sebelumnya 

(Lampiran 15):  

  

Gambar 3. 9 Draft Financial Report Periode 31 Desember 2023 – PT D 

Pada Gambar 3.9 menunjukkan Financial Report periode 31 Desember 

2023 PT D, hal itu dapat dilihat dari beberapa informasi yang yang 

tertera pada bagian Header, dan juga bagian kolom “2023” dan “2022”. 
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2) Mengganti tahun pada Header laporan keuangan dan tahun yang ada 

pada isi laporan keuangan. Berikut adalah template financial report 

dengan ketererangan tahun yang telah di update (Lampiran 16): 

 

Gambar 3. 10 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT D 

Pada Gambar 3.10, keterangan tahun Header dan  tahun pada kolom 

aset telah di update sesuai dengan periode pengerjaan audit yang 

dilakukan yaitu pada periode 31 Desember 2024 untuk PT D, sehingga 

akan menampilkan angka untuk tahun 2024 dan 2023. 

 

3) Menghapus angka pada kolom “2023” yang berada di sisi kanan, lalu 

memindahkan angka dari kolom “2024” dari sisi kiri ke kolom “2023” 

yang berada di sisi kanan yang sebelumnya telah dihapus dan 

menghapus seluruh keterangan pada kolom “Catatan/Notes. Berikut 
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merupakan template draft financial report PT D yang telah dipindahkan 

(Lampiran 17): 

  

Gambar 3. 11 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT D 

Pada Gambar 3.11, angka-angka yang sebelumnya tercantum dalam 

kolom "2024" dan mewakili data laporan keuangan tahun 2023 telah 

dipindahkan ke kolom "2023". Dengan demikian, kolom "2024" kini 

telah dikosongkan atau dibuat blank, dan akan diisi nantinya dengan 

hasil audit untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024. 

4) Template Audit Report yang telah dikerjakan akan dikirimkan kepada 

Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

4. Melakukan Rekapitulasi Balasan Konfirmasi Piutang Usaha 

Rekapitulasi konfirmasi adalah proses penyusunan ringkasan dari hasil 

konfirmasi yang telah dilakukan, baik terhadap pihak internal maupun 
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eksternal, untuk memverifikasi kebenaran data atau informasi tertentu, 

rekaptulasi konfirmasi yang dilakukan yaitu untuk akun Account 

Receivable Third Parties. Tujuannya adalah untuk memverifikasi 

keakuratan saldo piutang dalam laporan keuangan, mengidentifikasi 

perbedaan jika ada, serta memperkuat keandalan informasi akuntansi 

sebagai bagian dari proses audit atau pengendalian internal. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam proses rekaptulasi surat ini adalah Working Paper terkait 

prosedur Verification of Receivable, dan balasan konfirmasi yang dikirim 

melalui email dalam format pdf. Selama pelaksanaan kerja magang 

terdapat 2 surat konfirmasi yang direkap. Konfirmasi ini direkap untuk 

periode 31 Desember 2024. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan untuk membuat surat konfirmasi piutang pihak ketiga: 

1) Menerima Working Paper terkait dengan prosedur Verification of 

Receivable yang diberikan oleh Senior Auditor yang berisi listing dari 

Account Receivable Third Parties, saldo akhir dari Account Receivable 

setiap perusahaan, dan kolom untuk mengisi konfirmasi, berikut adalah 

contohnya (Lampiran 18): 

 

Gambar 3. 12 Working Paper prosedur Verification of Receivable – PT D 

Pada gambar 3.12 menunjukkan Working Paper untuk prosedur 

Verification of Receivable dengan penjelasan sebagai berikut: 



 

 

74 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Audit di KAP Mirawati Sensi Idris, Dewa Rafi 

Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 
 

1. List perusahaan yang akan dilakukan rekaptulasi serta saldo akhir 

dari setiap PT tersebut. Sebagai contoh saldo akhir PT S adalah 

sebesar Rp12.490.844.921 dan PT M sebesar Rp100.687.101. 

2. Tanggal dikirimnya surat konfirmasi pertama. 

3. Nomor konfirmasi dari surat konfirmasi yang dikirim. 

4. Tanggal diterimanya konfirmasi. 

5. Amount saldo akhir dari konfirmasi  yang diterima. 

6. Selisih dari saldo akhir menurut PT D dan konfirmasi yang 

diterima. 

7. Nomor referensi dari dokumen yang nantinya akan dimasukan 

kedalam dokumentasi audit. 

 

2) Menerima balasan konfirmasi dalam bentuk Microsoft Word yang 

diberikan dari pihak ketiga (Lampiran 19): 

  



 

 

75 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Audit di KAP Mirawati Sensi Idris, Dewa Rafi 

Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

Gambar 3. 13 Balasan Konfirmasi Piutang Usaha Pihak Ketiga – PT D 

Pada Gambar 3.13 menunjukkan balasan konfirmasi yang kirim oleh 

PT S dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Tanggal konfirmasi dikirim. Pada contoh dokumen diatas PT D 

mengirim surat konfirmasi pada tanggal “February 6, 2025”. 

2. Nomor konfirmasi piutang usaha pihak ketiga. Pada contoh 

dokumen diatas nomor konfirmasi untuk PT S adalah 

“AXC/AR/PT D/12/24/01/1st". 

3. Nama dan alamat perusahaan yang memberi balasan surat 

konfirmasi. Pada contoh dokumen diatas  “PT S” adalah 

Perusahaan yang memberi balasan surat konfirmasi dengan 

alamat “Jl ahad suraji 47”. 

4. Saldo akhir dari piutang usaha dalam pembukuan PT D. Pada 

contoh dokumen diatas, menurut PT D saldo akhir piutang PT S 

pada 31 Desember 2024 adalah sebesar “Rp12.490.844.921”. 

5. Nama, Jabatan, dan Tanda Tangan dari pihak yang membalas 

surat konfirmasi yaitu PT S. Pada contoh dokumen diatas, nama 

dari pihak PT S adalah “Albert” dengan jabatan sebagai direktur, 

beserta dengan tanda tangannya yang menandakan bahwa PT S 

telah setuju dengan Amount dari konfirmasi yang tertera yaitu 

sebesar Rp12. 490.844.921.  
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6. Tanggal diterimanya balasan konfirmasi. Sebagai contoh, balasan 

konfirmasi diterima pada tanggal 15 Februari 2025. 

 

3) Mengisi surat balasan konfirmasi yang diberikan ke kolom 

“Circularisation” yang berada pada prosedur Verification of 

Receivable (Lampiran 20): 

  

Gambar 3. 14 Working Paper prosedur Verification of Receivable – PT D 

Berdasrkan Gambar 3.14, terdapat PT yang akan diisi yaitu adalah “PT 

S” dengan saldo akhir piutang sebesar “Rp12.490.844.921”, 

selanjutnya akan dilakukan pengisian pada kolom “Data Sent for 1st 

request” menandakan tanggal dikirimnya surat konfirmasi ke PT S 

yaitu pada tanggal “6 Februari 2025”, selanjutnya akan dilakukan 

pengisian pada kolom “Remarks (Confirmation Number)” yang 

menandakan nomor konfirmasi PT S yaitu “AXC/AR/ PT 

D/12/24/01/1st”, selanjutnya akan dilakukan pengisian pada kolom 

“Date Received” yang menandakan tanggal diterimanya balasan 

konfirmasi yaitu pada tanggal “ 15 Februari 2025”, selanjutnya akan 

dilakukan pengisian “Amount Confirmed” menandakan saldo piutang 

yang telah di konfirmasi  yaitu sebesar “12.490.844.921”. 

 

4)  Melakukan pengisian kolom “Difference” yang ada pada prosedur 

“Verification of Receivable” dengan cara mengurangi kolom “Balance 

at periode end” dengan “Amount Confirmed” (Lampiran 21): 
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Gambar 3. 15 Working Paper prosedur Verification of Receivable – PT D 

Pada Gambar 3.15 menunjukkan saldo dari kolom “Balance at periode 

end” adalah sebesar Rp12.490.844.921 dikurangi dengan kolom 

“Amount Confirmed” sebesar Rp 12.490.844.921 yang menunjukkan 

hasil “nol”. Hasil nol pada kolom “Difference” menunjukkan bahwa 

tidak ada selisih antara saldo piutang dari pencatatan PT D ke PT S dan 

pencatatan hutang PT S ke PT D. 

 

5) Selanjutnya tahapan terakhir yaitu mengumpulkan dokumen 

pendukung yang dibutuhkan dalam proses audit, dimana pada 

pekerjaan ini bentuk dokumen pendukung yang digunakan adalah 

softcopy balasan konfirmasi dari PT S yang berbentuk Microsoft Word 

(Lampiran 22): 

 

Gambar 3. 16 Working Paper prosedur Verification of Receivable – PT D 
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Pada gambar 3.16 menunjukkan pengisian kolom “WP Reff”, dimana 

“WP Reff” menandakan kode dokumentasi yang diperlukan yang 

nantinya akan berguna untuk mengecek dokumen yang telah disimpan. 

Sebagai contoh, “WP Reff” untuk PT S adalah “D150.1”, dan untuk PT 

M adalah “D150.2”. 

Setelah melakukan rekaptulasi balasan konfirmasi piutang pihak ketiga, 

dapat disimpulkan bahwa nilai piutang PT S dan PT M telah sesuai dengan 

balasan konfirmasi yang dikirim oleh PT S dan PT M, yang menandakan 

piutang usaha pihak ketiga telah dicatat sesuai dengan nominal yang benar. 

 

5. Melakukan Vouching Penjualan 

Vouching adalah prosedur audit yang dilakukan untuk memverifikasi 

keaslian suatu transaksi dengan mencocokkan pencatatan akuntansi 

terhadap bukti pendukung, seperti faktur, kwitansi, atau dokumen lain yang 

relevan. Vouching dilakukan pada akun penjualan. Tujuan vouching 

penjualan adalah untuk memastikan bahwa seluruh transaksi penjualan 

yang dicatat oleh perusahaan benar-benar terjadi, didukung oleh dokumen 

yang sah seperti faktur dan bukti pengiriman, telah dicatat dalam periode 

yang tepat, dan sesuai dengan jumlah serta ketentuan yang berlaku.  

      Dalam pekerjaan ini, auditor senior melakukan proses sampling 

terhadap transaksi penjualan selama periode 1 Januari hingga 31 Desember 

2024. Sebanyak 166 transaksi dipilih untuk dilakukan prosedur vouching. 

Dokumen yang digunakan dalam proses ini meliputi softcopy berupa 

invoice, faktur pajak, serta template kertas kerja untuk akun penjualan. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan vouching atas akun penjualan 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengirim list transaksi penjualan yang didapatkan dari sampling yang 

telah disiapkan oleh Senior Auditor. Berikut merupakan list sampel 

yang diperoleh dari file “permintaan data” (Lampiran 23): 
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Gambar 3. 17 List Sampel Vouching Penjualan – PT D 

Berdasarkan Gambar 3.17, terdapat list informasi penjualan dari PT D 

yang terdiri dari Date, Source Type, Account No, Account Name, 

Description, Debit Amount, Credit Amount, Custoers/Vendors Name, 

dan status data. Kolom “Status Data” menunjukkan apakah dokumen 

yang dibutuhkan untuk vouching telah diterima (RECEIVED) atau 

belum diterima (PENDING). Sebagai contoh terjadi transaksi penjualan 

pada tanggal 20 Agustus 2024 dengan nomor invoice dengan nominal 

transaksi sebesar Rp3.481.360.155, penjualan tersebut berasal dari 

customer bernama “PT AC” dan masih berstatus “PENDING” yang 

menandakan dokumen pendukung belum diterima. 

 

2) Menerima template prosedur vouching untuk akun penjualan yang 

diberikan oleh Senior Auditor (Lampiran 24): 

 

Gambar 3. 18 Template Prosedur Vouching  - PT D 

Pada Gambar 3.18 menunjukkan template prosedur vouching yang 

berisi “tanggal” yaitu pada tanggal 20 Agustus 2024 , deskripsi 

transaksi yang beisi nomor invoice yaitu “Sales Invoice : PT 

D/INV/2024/11/466”, dan nama perusahaan customer yaitu “PT AC”. 

Selanjutnya terdapat kolom “Invoice” yang akan diisi ketika sudah 
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menerima dokumen Invoice, dan kolom “Amount on GL” yang berisi 

nilai transaksi sebesar Rp3.481.360.155.   

 

3) Menerima Faktur Penjualan yang diberikan oleh klien (Lampiran 25): 

 

Gambar 3. 19 Faktur Penjualan – PT D 

Pada Gambar 3.19 menunjukkan faktur penjualan yang dikirim oleh 

klien dengan penjelasan berikut: 
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1. Nomor invoice. Sebagai contoh, nomor invoice pada dokumen 

yang diberikan adalah “PT D/INV/2024/08/1095”. 

2. Tanggal invoice. Sebagai contoh, tanggal pada invoice adalah “20 

Agustus 2024”. 

3. Deskripsi item yang terjual. Sebagai contoh, deskripsi item di 

dokumen invoice ini adalah “ Sewa & Manage Service Periode 

Agustus 2024” 

4. Quantity item yang terjual. Sebagai contoh, quantity item yang 

terjual adalah sebanyak “2.553 unit”. 

5. Harga per unit item yang terjual. Sebagai contoh, harga per unit 

item yang terjual adalah “Rp1.363.635”. 

6. Total penjualan yang didapat item yang terjual. Pada contoh 

dokumen diatas total harga penjualan adalah sebesar 

“Rp3.481.360.155” yang didapatkan dari quantity item (4) dikali 

dengan harga per unit (5). 

7. Subtotal penjualan dari semua item yang terjual. Pada contoh 

dokumen diatas, total harga penjualan adalah sebesar 

“Rp3.481.360.155”. 

8. Nilai PPN. Pada contoh dokumen diatas, nilai PPN adalah sebesar 

“Rp382.799.617” yang dihasilkan dari subtotal penjualan (7) dikali 

dengan 11%. 

9. Total Invoice yang didapatkan dari subtotal penjualan (7) ditambah 

dengan  Nilai PPN. Pada contoh dokumen diatas, total invoice 

adalah sebesar “3.864.309.772” yang didapatkan dari 

“3.481.360.155” (Subtotal penjualan) ditambah dengan 

“382.799.617” (Nilai PPN). 

10. Tanda tangan dari Manager Accounting PT D. 

11. Tanda tangan dari Direktur PT D. 
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4) Melakukan vouching dengan mengisi kolom Invoice dari dokumen 

yang telah diterima (Lampiran 26): 

  

Gambar 3. 20 Template Prosedur Vouching  - PT D 

Pada Gambar 3.20 menunjukkan kolom “No”, “Date”, “Detail 

Description”, “Qyt”, “Price”, “Amount”, dan “PPN” telah diisi sesuai 

dengan dokumen yang telah diperiksa sesuai dengan Invoice (Gambar 

3.20). Sebagai contoh “No” pada invoice adalah “PT 

D/INV/2024/08/1095”, tanggal pada “20 Agustus 2024”, detail 

description adalah “Sewa & Manage Service Periode Agustus 2024”, 

Quantity sebanyak 2.553 unit, harga per unit sebesar Rp 1.363.635, 

Amount sebesar “Rp 3.481.360.155”, dan PPN sebesar 

“Rp382.949.617”.   

 

5) Menerima faktur pajak dari klien (Lampiran 27): 
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Gambar 3. 21 Faktur Pajak atas Invocice “PT D/INV/2024/08/1095” – PT D 

Pada Gambar 3.21 menunjukkan faktur pajak yang dikirim oleh klien 

dengan penjelasan berikut: 

1. Nomor Seri Faktur Pajak. Pada contoh dokumen diatas, nomor seri 

faktur pajak 

2. Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada contoh dokumen diatas, Dasar 

Pengenaan Pajak adalah “Rp 3.481.360.155” sesuai dengan faktur 

penjualan (Gambar 3.20). 

3. Total PPN. Pada contoh dokumen diatas total PPN adalah 

“Rp382.949.617”. 
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4. Tanggal faktur pajak. Pada contoh dokumen diatas, tanggal faktur 

pajak adalah tanggal 20 Agustus 2024. 

5. Nomor Invoice. Menandakan bahwa faktur pajak sesuai dengan 

nomor Invoice/faktur penjualan. 

 

6) Melakukan vouching dengan mengisi kolom faktur pajak dari dokumen 

yang telah diterima pada (Gambar 3.21) (Lampiran 28): 

 

Gambar 3. 22 Template Prosedur Vouching – PT D 

Pada Gambar 3.22 menunjukkan kolom “No”, “Date”,  “DPP”, dan 

“PPN” yang telah diisi sesuai dengan faktur pajak yang telah diterima 

(Gambar 3.22). Sebagai contoh nomor pada faktur pajak adalah 

“010.000-8439418, tanggal pada faktur pajak adalah “20 Agustus 

2024”, Dasar Pengenaan Pajak adalah “Rp3.481.360.155”, dan PPN 

adalah “R382.949.617”. 

 

7) Melakukan pengisian kolom “Difference” yang ada pada prosedur 

Vouching penjualan dengan cara mengurangi kolom “Amount” Invoice 

dengan “Amount on GL” (Lampiran 29): 
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Gambar 3. 23 Template Prosedur Vouching – PT D 

Pada Gambar 3.23 menunjukkan saldo dari kolom “Amount” Invoice 

adalah sebesar Rp3.481.360.155 dikurangi dengan kolom “Amount on 

GL” sebesar Rp 3.481.360.155 yang menunjukkan hasil “nol”. Hasil 

nol pada kolom “Difference” menandakan bahwa tidak ada selisih 

antara Amount secara Invoice dan Amount secara General Ledger (GL). 

 

8) Melakukan otorisasi file pendukung yang diberikan oleh klien 

(Lampiran 30): 

 

  

Gambar 3. 24 Template Prosedur Vouching – PT D 

Pada Gambar 3.24 menunjukkan dokumen yang telah di otorisasi sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan yaitu: 

1. Jumlah yang tercantum dalam voucher sesuai dengan jumlah yang 

tercantum dalam invoice, yang juga telah dicocokkan dengan nilai 

pada kolom “Amount on GL” di buku besar. 

2. Voucher telah melalui proses otorisasi oleh pembuat, diverifikasi, 

disetujui oleh pihak yang berwenang, serta telah dicatat sesuai 

prosedur. 
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3. Voucher telah dilengkapi dengan dokumen pendukung yang 

berasal dari pihak ketiga maupun dari departemen terkait. 

4. Informasi jumlah dan keterangan pada dokumen pendukung telah 

sesuai dengan yang tercantum dalam voucher. 

Dikarenakan dokumen yang diperiksa sesuai dengan 4 kriteria diatas, 

maka akan diberikan tanda “V” pada masing-masing nomor kolom. 

 

9) Tahapan terakhir yaitu mengumpulkan dokumen pendukung yang 

dibutuhkan dalam proses audit, dimana pada pekerjaan ini bentuk 

dokumen pendukung yang digunakan adalah softcopy faktur penjualan 

dan faktur pajak PT D yang berbentuk PDF (Lampiran 31): 

 

Gambar 3. 25 Template Prosedur Vouching – PT D 

Pada gambar 3.25 menunjukkan pengisian kolom “WP Reff”, dimana 

“WP Reff” menandakan kode dokumentasi yang diperlukan yang 

nantinya berguna untuk melakukan pengecekkan terhadap dokumen 

yang telah disimpan. Sebagai contoh, “WP Reff” untuk atas invoice “PT 

D/INV/2024/08/1095” adalah “D240.1”. 

Setelah melakukan vouching pada akun penjualan ke dalam prosedur, dapat 

disimpulkan bahwa PT D telah mengirim dokumen penjualan yang masuk 

sampel beserta dokumen pendukungnya. Hal ini menandakan bahwa 

seluruh transaksi penjualan yang dicatat oleh perusahaan benar-benar 

terjadi, didukung oleh dokumen yang sah seperti faktur dan bukti 

pengiriman, telah dicatat dalam periode yang tepat, dan sesuai dengan 
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jumlah serta ketentuan yang berlaku. Selanjutnya Working Paper pada 

prosedur vouching akan dikirim ke Senior Auditor. 

 

6. Menyusun Lead Schedule untuk Akun Aset, Liabilitas, Ekuitas dan 

Laba Rugi  

Lead Schedule adalah ringkasan yang berisi rincian saldo akhir setiap akun 

yang telah disesuaikan dengan laporan keuangan klien serta mencerminkan 

hasil penyesuaian atau reklasifikasi oleh auditor untuk periode 1 Januari 

2024 hingga 31 Desember 2024. Penyusunan Lead Schedule ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai nilai saldo akhir dari 

masing-masing akun yang relevan. Dalam proses ini, diperlukan dokumen 

pendukung seperti softcopy Working Balance Sheet (WBS), Working Profit 

and Loss (WPL), serta softcopy  working paper untuk akun-akun terkait. 

Berikut merupakan tahapan dalam menyusun working paper untuk bagian 

lead schedule: 

 

1) Menerima dokumen Working Profit Loss (WPL) dan Working Balance 

Sheet (WBS) yang diberikan oleh Senior Auditor. Pada pekerjaan ini, 

contoh dokumen yang akan digunakan adalah Working Balance Sheet 

(WBS) (Lampiran 32): 

 

Gambar 3. 26 Working Balance Sheet (WBS) 31 Desember 2024 – PT D 

Pada Gambar 3.26 menunjukkan beberapa informasi yang akan 

digunakan untuk pengisian Working Paper – Lead Schedule seperti 

nomor akun, “Keterangan” yang berisi nama akun, saldo per akun yang 

tercatat pada General Ledger, nominal setelah dilakukan 
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adjustment/penyesuaian yang dilakukan oleh klien, noiminal setelah 

dilakukan adjustment/penyesuaian yang dilakukan oleh auditor, dan 

nominal per audit pada periode 31 Desember 2023. Contoh pada 

dokumen diatas menunjukkan akun HUTANG DAGANG PT ASIX 

dengan saldo Balance per GL sebesar Rp251.069.982, nominal ini akan 

dimasukan ke dalam Working Paper pada bagian Lead Schedule. 

 

2) Memperolah template Working Paper untuk periode 31 Desember 

2024 (Lampiran 33): 

 

 

Gambar 3. 27 Template Working Paper – Lead Schedule – PT D 
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Pada Gambar 3.27 menunjukkan template lead schedule yang telah di 

update menjadi periode 31 Desember 2024 dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Menunjukkan periode Working Paper – Lead Schedule untuk akun 

hutang usaha. Pada contoh dokumen diatas periode yang 

dikerjakan adalah periode December 31, 2024. 

2. Menunjukkan kolom “COA” yang berisi nomor akun, kolom 

“Account Name” yang berisi nama akun, kolom “PT D Balance per 

GL 31-Dec-24” yang berisi saldo awal suatu akun, kolom “PT D 

After CAJE/CRJE 31-Dec-24” yang berisi saldo akun yang telah 

dilakukan adjustment oleh klien, kolom “PT D Per Audit 31-Dec-

24” yang berisi saldo akun setelah dilakukan adjustment oleh 

auditor, kolom “PT D Per Audit 31-Dec-23” yang berisi saldo akun 

yang telah diaudit pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2023, 

kolom “Variance Dec 24 vs Dec 23 Total” yang berisi selisih antara 

saldo pada kolom “PT D Per Audit 31-Dec-24” dengan kolom “PT 

D Per Audit 31-Dec-23”, dan kolom “Variance Dec 24 vs Dec 

23 %” yang didapatkan dengan membagi kolom “Variance Dec 24 

vs Dec 23 Total” dengan kolom “PT D Per Audit 31-Dec-23”.  

3. Mengisi kolom “Initial” pada bagian “Prepared by” dan “Reveiwed 

by” sesuai dengan siapa yang menyiapkan dan melakukan review 

terhadap lead schedule tersebut, serta mengisi kolom “Date” sesuai 

dengan kapan lead schedule dibuat, dan dilakukan review. Pada 

contoh dokumen diatas dapat dilihat bahwa yang menyiapkan 

dokumen ini adalah “DR” yang dilakukan pada tanggal 22-Feb-25 

dan di review oleh “NNI’ yang dilakukan pada tanggal 22-Feb-25. 

 

3) Melakukan update dengan cara memindahkan informasi yang didapat 

dari Working Balance Sheet (WBS) ke dalam Working Paper – Lead 

Schedule (Lampiran 34)  
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Gambar 3. 28 Template Working Paper – Lead Schedule – PT D 

Gambar 3.28 menunjukkan perubahan yang terjadi setelah dilakukan 

update dengan memindahkan informasi yang didapatkan dari Working 

Balance Sheet ke dalam file Working Paper – Lead Schedule, berikut 

perubahan yang dilakukan: 

1. Mengisi kolom “PT D Balance per GL 31-Dec-24” sesuai dengan 

nominal yang terdapat pada Working Balance Sheet, setelah 

mengisi kolom “PT D Balance per GL 31-Dec-24” nantinya akan 

langsung terhubung dengan rumus penambahan atau pengurangan 
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dari penyesuaian yang dilakukan oleh klien “After CAJE/CRJE” 

dan penyesuaian yang dilakukan oleh auditor “Per Audit”. Sebagai 

contoh saldo akun HUTANG DAGANG PT ASIX pada kolom 

“PT D Balance per GL 31-Dec-24”, “PT D After CAJE/CRJE 31-

Dec-24”, dan “PT D Per Audit 31-Dec-24” adalah sebesar 

Rp251.069.982, sesuai dengan nominal yang ada pada Working 

Balance Sheet (Gambar 3.26). 

2. Melakukan perhitungan kenaikan atau penurunan nilai pada kolom 

"Total" yang masuk ke dalam bagian "Variance" dilakukan dengan 

cara mengurangkan nilai pada kolom "PT D Per Audit 31-Dec-24" 

dari nilai pada kolom "PT D Per Audit 31-Dec-23". Selanjutnya, 

persentase perubahan ditampilkan pada kolom "%" yang juga 

masuk ke dalam bagian "Variance". Sebagai contoh, akun 

"HUTANG DAGANG PT ASIX" menunjukkan penurunan 

sebesar Rp1.190.440.000, yang setara dengan penurunan sebesar 

83% dari tahun sebelumnya. 

 

4) Menyerahkan Working Paper – Lead Shcedule yang telah dikerjakan 

ke Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

 

7. Melakukan rekapitulasi PPh Unifikasi 

PPh Unifikasi adalah sistem pemungutan dan pelaporan Pajak Penghasilan 

(PPh) yang menggabungkan beberapa jenis PPh (seperti Pasal 4 (2), 15, 22, 

dan 23) ke dalam satu bukti potong dan satu laporan. Tujuannya adalah 

untuk menyederhanakan administrasi perpajakan, sehingga wajib pajak 

tidak perlu membuat laporan terpisah untuk setiap jenis PPh. Dengan 

sistem ini, pelaporan menjadi lebih efisien dan mudah dikelola oleh pelaku 

usaha maupun pihak pemungut pajak. PPh Unifikasi yang dikerjakan 
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adalah PPh Pasal 4 (2) dan PPh 23 terutang periode 2024. Tujuan 

rekapitulasi PPh Unifikasi adalah untuk memastikan ketepatan 

perhitungan, pemotongan, dan pelaporan pajak penghasilan yang dilakukan 

secara terintegrasi sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. Dokumen 

yang dibutuhkan dalam melakukan rekapitulasi antara lain adalah softcopy 

file working paper – taxation, softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara, 

dan softcopy SPT (Surat Pemberitahuan). Berikut adalah langkah-langkah 

dalam melakukan rekapitulasi PPh 4 (2) dan PPh 23: 

1) Memperoleh dokumen bukti potong PPh 23 (Lampiran 35): 

 

Gambar 3. 29 Bukti Potong PPh 23 – PT D 
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Dapat dilihat pada Gambar 3.29, terdapat informasi-informasi yang 

diperlukan seperti: 

1. Menunjukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Nama 

Perusahaan pemberi jasa. Pada contoh dokumen diatas 

menunjukkan nama perusahaan pemberi jasa adalah “PT Jaya 

Amin” dengan NPWP “25 237 021 7 022 000”. 

2. Menunjukkan “Masa Pajak”, “Kode Objek Pajak”, “Dasar 

Pengenaan Pajak”, “Tarif (%)”, dan “PPh yang 

dipotong/dipungut”. Pada contoh dokumen diatas menunuukan 

masa pajak adalah 08-2024/untuk bulan Agustus 2024, kode objek 

pajaknya adalah 24-104-56, Dasar Pengenaan Pajak sebesar 

Rp17.616.000, Tarif pajak sebesar 2%, PPh yanh 

dipotong/dipungut sebesar Rp352.320 yang didapatkan dari 

Rp17.616.000 dikali dengan 2%. 

3. Menunjukkan keterangan kode objek pajak. Pada contoh dokumen 

diatas menunjukkan keterangan kode objek pajak tersebut adalah 

Jasa Pengangkutan/Ekspedisi Kecuali Yang Telah Diatur Dalam 

Pasal 15 Undang-Undang Pajak Penghasilan. 

4. Menunjukkan bahwa bahwa bukti potong ini merupakan bukti 

potong PPh tidak final PPh 23. 

 

2) Memperoleh dokumen Bukti Potong PPh 4 (2) (Lampiran 36): 
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Gambar 3. 30 Bukti Potong PPh 4 (2) – PT D 

Dapat dilihat pada Gambar 3.30, teradapat informasi-informasi yang 

diperlukan seperti: 

1. Menunjukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Nama 

Perusahaan pemberi jasa. Pada contoh dokumen diatas 

menunjukkan nama perusahaan pemberi jasa adalah “PT Jaya 

Amin” dengan NPWP “25 237 021 7 022 000”. 

2. Menunjukkan “Masa Pajak”, “Kode Objek Pajak”, “Dasar 

Pengenaan Pajak”, “Tarif (%)”, dan “PPh yang 

dipotong/dipungut”. Pada contoh dokumen diatas menunuukan 

masa pajak adalah 08-2024/untuk bulan Agustus 2024, kode objek 
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pajaknya adalah 28-403-02, Dasar Pengenaan Pajak sebesar 

Rp600.000, Tarif pajak sebesar 10%, PPh yanh dipotong/dipungut 

sebesar Rp60.000 yang didapatkan dari Rp600.000 dikali dengan 

10%. 

3. Menunjukkan keterangan kode objek pajak. Pada contoh dokumen 

diatas menunjukkan keterangan kode objek pajak tersebut adalah 

atas persewaan Tanah dan/atau Bangunan. 

4. Menunjukkan bahwa bahwa bukti potong ini merupakan bukti 

potong PPh final yaitu PPh 4 (2). 

 

3) Memperoleh Surat Pemberitahuan (SPT) PPh Unifikasi (Lampiran 37): 
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Gambar 3. 31 PPh Unifikasi – PT D 

Pada Gambar 3.31 menunjukkan beberapa informasi yang diperlukan 

yang nantinya akan dibutuhkan untuk rekapitulasi PPh Unifikasi, 

seperti: 
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1. Menunjukkan periode pajak. Pada contoh dokumen diatas 

menunjukkan bahwa SPT diatas merupakan SPT untuk periode 

Agustus 2024. 

2. Menunjukkan nama pajak yang akan dipotong/dipungut. Pada 

contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa pajak yang akan 

dipotong/dipungut adalah PPh 23 dan PPh 4 (2). 

3. Menunjukkan besaran PPh 23 terutang selama periode Agustus 

2024. Pada contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran 

PPh 23 terutang untuk periode Agustus 2024 adalah Rp32.054.611. 

4. Menunjukkan besaran PPh 23 terutang yang telah dikurangi 

dengan jumlah PPh yang dipungut oleh pemerintah. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran PPh 23 terutang 

untuk periode Agustus 2024 adalah 32.054.611. 

5.  Menunjukkan besaran PPh 4 (2) terutang selama periode Agustus 

2024. Pada contoh dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran 

PPh 4 (2) terutang untuk periode Agustus 2024 adalah 

Rp7.798.292. 

6. Menunjukkan besaran PPh 4 (2) terutang yang telah dikurangi 

dengan jumlah PPh yang dipungut oleh pemerintah. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan bahwa besaran PPh 4 (2) terutang 

untuk periode Agustus 2024 adalah 7.798.292. 

 

4) Menerima Bukti Penerimaan Negara untuk PPh 23 (Lampiran 38): 
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Gambar 3. 32 Bukti Penerimaan PPh 23 - PT D 

Pada Gambar 3.32 menunjukkan pembayaran atas PPh 23 terutang, 

nomor 1 menunjukkan pembayaran dilakukan melalui Bank Central 

Asia (BCA), nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran yaitu pada 

tanggal 10 September 2024 dan tanggal pembukuan dilakukan pada 

tanggal 11 September 2024, dan nomor 3 menunjukan besaran PPh 

terutang yaitu sebesar  Rp32.054.611. 

 

5) Menerima Bukti Penerimaan Negara untuk PPh 4 (2) (Lampiran 39): 

 

Gambar 3. 33 Bukti Penerimaan PPh 4 (2) - PT D 

Pada Gambar 3.33 menunjukkan pembayaran atas PPh 4 (2) terutang, 

nomor 1 menunjukkan pembayaran dilakukan melalui Bank Central 

Asia (BCA), nomor 2 menunjukkan tanggal pembayaran yaitu pada 

tanggal 10 September 2024 dan tanggal pembukuan dilakukan pada 

tanggal 11 September 2024, dan nomor 3 menunjukan besaran PPh 

terutang yaitu sebesar  Rp7.798.292. 

 

6) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 23 berdasarkan dengan bukti potong 

yang telah diterima (Lampiran 40): 
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Gambar 3. 34 Template Working Paper – PPh 23- PT D 

Pada Gambar 3.34 menunjukkan kolom “Period” yang menunjukkan 

periode pajak, “Company” menunjukkan nama perusahaan yang 

memungut, “Description” menunjukkan jenis jasa yang dilakukan, 

“Nilai Objek Pajak/Penghasilan bruto” menunjukkan besaran Dasar 

Pengenaan Pajak, “Tax Rate (%)” menunjukkan tarif pajak yang 

berlaku, dan “Tax Payable” menunjukkan pajak terutang yang 

didapatkan dari kolom “Nilai Objek Pajak/Penghasilan bruto” dikali 

dengan kolom “Tax Rate (%)”. Pada dokumen diatas menunjukkan 

periode pajak yaitu untuk bulan Agustus, nama perusahaan yang 

memungut yaitu PT Jaya Amin, pajak ini dipotong atas jasa “Persewaan 

Tanah dan/atau Bangunan”, dan dikenakan Dasar Pengenaan Pajak 

sebesar Rp17.616.000 dengan dikenakan tarif pajak sebesar 2% 

sehingga pajak terutang menjadi sebesar Rp352.320 yang dihasilkan 

dari Rp17.616.000 dikali dengan 2%. 

7) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 23 berdasarkan dengan BPN dan 

mencocokkan angka pada kolom “Tax Payable” yang telah di summary 

dengan SPT (Lampiran 41): 
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Gambar 3. 35 Template Working Paper – PPh 23- PT D 

Pada Gambar 3.35 terlihat bahwa total kolom “Tax Payable” telah 

sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) pada Gambar 3.32  

yaitu sebesar Rp 32.054.611, selanjutnya kolom “Payment” 

menunjukkan tanggal dibayarnya PPh 23 terutang, kolom “Lodgement” 

menunjukkan tanggal dilapornya PPh 23  dan “VIA” menunjukkan 

dilakukannya metode pembayaran. Pada contoh dokumen diatas 

pembayaran dilakukan pada tanggal 10 September 2024 dan dilapor 

pada tanggal 11 September 2024 dan dibayar melalui bank BCA. 

Selanjutnya auditor akan memberikan tanda “Vo” pada kolom “Vouch” 

yang menandakan bahwa dokumen telah di vouching, selanjutnya tahap 

terakhir akan dilakukan penamaan dokumen referensi. 

 

8) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 4 (2) berdasarkan dengan bukti 

potong yang telah diterima (Lampiran 42): 
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Gambar 3. 36 Template Working Paper – PPh 4 (2) - PT D 

Pada Gambar 3.36 menunjukkan kolom “Month” yang berisi bulan 

dipotongnya pajak, kolom “Company” yang berisi nama perusahaan 

pemungut, kolom “Tax Object” yang berisi jenis transaksi yang 

dilakukan, kolom “Amount” menunjukkan besaran Dasar Pengenaan 

Pajak, “Tax (%)” menunjukkan besarnya tarif pajak, dan “Tax 

Payables” yang menunjukkan besarnya PPh 4(2) terutang. Pada contoh 

dokumen diatas menunjukkan periode pajak adalah untuk bulan 

Agustus, nama Perusahaan yang memungut yaitu PT Jaya Amin, pajak 

ini dipotong atas “Persewaan Tanah dan/atau Bangunan” dengan Dasar 

Pengenaan Pajak sebesar Rp600.000 dengan tarif pajak sebesar 10% 

dan menghasilkan pajak terutang sebesar Rp60.000 yang dihasilkan 

dari Rp600.000 dikali dengan 10%. 

9) Melakukan rekapitulasi untuk PPh 4 (2) berdasarkan dengan BPN dan 

mencocokkan angka pada kolom “Tax Payables” yang telah di 

summary dengan SPT (Lampiran 43): 
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Gambar 3. 37 Template Working Paper – PPh 4 (2) - PT D 

Pada Gambar 3.37 terlihat bahwa total kolom “Tax Payable” telah 

sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) pada Gambar 3.33  

yaitu sebesar Rp 32.054.611, selanjutnya kolom “Payment” 

menunjukkan tanggal dibayarnya PPh 4 (2) terutang, kolom 

“Lodgement” menunjukkan tanggal dilapornya PPh PPh 4 (2)  dan 

“VIA” menunjukkan dilakukannya metode pembayaran. Pada contoh 

dokumen diatas pembayaran dilakukan pada tanggal 10 September 

2024 dan dilapor pada tanggal 11 September 2024 dan dibayar melalui 

bank BCA.Selanjutnya auditor akan memberikan tanda “Vo” pada 

kolom “Vouch” yang menandakan bahwa dokumen telah di vouching, 

selanjutnya tahap terakhir akan dilakukan penamaan dokumen 

referensi. 

 

10) Menyerahkan Working Paper yang telah dikerjakan kepada senior 

auditor untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan rekapitulasi PPh unifikasi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil rekap dari bukti potong telah sesuai dengan Surat Pemberitahuan 

(SPT) dan juga Bukti Penerimaan Negara. Hal ini menandakan bahwa PT 

D telah membayar pajak terutang PPh unifikasi sesuai dengan nominal 

pada SPT.  
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8. Melakukan rekapitulasi PPh 21 

PPh 21 (Pajak Penghasilan Pasal 21) adalah pajak yang dikenakan atas 

penghasilan orang pribadi, seperti karyawan, tenaga lepas, tenaga ahli, atau 

penerima honorarium, yang diperoleh dari pekerjaan, jasa, atau kegiatan 

tertentu. Penghasilan yang dikenai PPh 21 meliputi gaji, upah, tunjangan, 

bonus, THR, komisi, serta honorarium atas jasa profesional seperti 

konsultan, dokter, atau pengacara. Pajak ini dipotong langsung oleh 

pemberi kerja atau pihak yang membayarkan penghasilan, kemudian 

disetorkan ke negara, sehingga penerima penghasilan menerima jumlah 

yang sudah dikurangi pajak. Tujuan rekapitulasi PPh 21 adalah untuk 

memastikan perhitungan dan pemotongan pajak penghasilan karyawan 

dilakukan secara akurat, mendukung penyusunan laporan SPT Masa PPh 

21, serta memenuhi kewajiban perpajakan perusahaan sesuai peraturan 

yang berlaku. Pekerjaan ini dilakukan untuk merekaptulasi PPh 21 terutang 

periode tahun 2024. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan 

rekapitulasi adalah softcopy file working paper – taxation, softcopy BPN 

(Bukti Penerimaan Negara, dan softcopy SPT (Surat Pemberitahuan). 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi PPh 21:  

1) Memperoleh Surat Pemberitahuan (SPT) dan Bukti Penerimaan Negara 

(BPN). Berikut merupakan SPT dan BPN yang telah diterima 

(Lampiran 44): 
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Gambar 3. 38 Surat Pemberitahuan – PPh 21 – PT D 

Dapat dilihat pada Gambar 3.38 menunjukkan informasi bahwa 

terdapat 2 golongan penerima penghasilan yaitu Pegawai Tetap dan 
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Bukan Pegawai Lainnya masing-masing sebanyak 65 dan 1. Jumlah 

penghasilan bruto dari Pegawai Tetap sebesar Rp976.113.960 dan 

jumlah pajak yang dipotong adalah sebesar Rp95.500.557, sedangkan 

jumlah penghasilan bruto dari Bukan Pegawai Lainnya sebesar 

Rp32.630.000 dan jumlah pajak yang dipotong adalah sebesar 

Rp815.750 serta tidak ada nilai lebih setor dari masa sebelumnya. 

Pelaporan pajak dilakukan pada tanggal 20 Februari 2024. Selanjutnya 

adalah contoh dari dokumen BPN (Lampiran 45 & 46): 

 

Gambar 3. 39 Bukti Penerimaan Negara –  Pegawai Tetap - PPh 21 – PT D 

 

Gambar 3. 40 Bukti Penerimaan Negara –  Bukan Pegawai Lainnya - PPh 21 – PT D 

Pada Gambar 3.39 menunjukkan pembayaran atas PPh 21 dilakukan 

melalui bank BCA pada tanggal 7 Februari 2024 dan 12 Februari 2024 

sebesar Rp95.500.557 dan Gambar 3.40 menunjukkan pembayaran atas 
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PPh 21 dilakukan melalui bank BCA pada tanggal 7 Februari 2024 dan 

12 Februari 2024 sebesar Rp815.750. 

 

2) Melakukan input terkait informasi yang didapatkan dari SPT dan BPN 

ke dalam file Working Paper – PPh 21 yang diberikan oleh Senior 

Auditor (Lampiran 47): 

 

Gambar 3. 41 Template Working Paper – PPh 21 - PT D 

Gambar 3.41 menunjukkan kolom “Period” yang berisi periode atau 

masa pajak, kolom “Description” yang berisi golongan penerima 

penghasilan, kolom “Headcount”, kolom “Gross income” yang 

menunjukkan jumlah penerima penghasilan untuk setiap golongan, 

kolom “Total Tax” menunjukkan jumlah pajak terutang untuk setiap 

golongan, kolom “Lebih setor Masa Sebelumnya” menunjukkan lebih 

atau kurang bayar dari masa sebelumnya, dan kolom “Jumlah Setor” 

menunjukkan jumlah yang akan dibayar atas pajak terutang. 

Selanjutnya kolom “Date Payment” menunjukkan tanggal pembayaran, 

kolom “Date – Lodgement” menunjukkan tanggal pelaporan pajak 

terutang, dan kolom “Via” menunjukkan metode pembayaran yang 

dilakukan. Pada contoh dokumen diatas menunjukkan periode 

rekapitulasi dilakukan untuk bulan Januari dengan jumlah pegawai 
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tetap sebanyak 65 orang dan bukan pegawai lainnya sebanyak 1 orang. 

Gross Income untuk pegawai tetap sebesar Rp976.113.960 dan untuk 

bukan pegawai lainnya  sebesar Rp32.630.000 dengan masing-masing 

pajak terutang sebesar Rp95.500.557 dan Rp815.570, namun tidak ada 

lebih setor masa sebelumnya dan menghasilkan jumlah pajak yang 

perlu disetor adalah sebesar Rp95.500.557 dan Rp815.570. 

Pembayaran dilakukan pada tanggal 7 Februari 2024 dan dilaporkan 

pada tanggal 12 Februari 2024 dan dibayarkan melalui bank BCA. 

Selanjutnya setelah dilakukan rekapitulasi akan diberikan tanda “Vo” 

dan akan diisi kolom “Prepared By” dan “Reviewed By” dengan 

menggunakan inisial sesuai dengan siapa yang menyiapkan dokumen 

dan mereview dokumen. Pada contoh dokumen diatas inisial yang 

menyiapkan dokumen adalah DR yang dilakukan pada tanggal 23 

Februari 2024 dan yang melakukan review adalah NNI yang dilakukan 

pada tanggal 24 Februari 2024. 

 

3) Menyerahkan Working Paper yang telah dikerjakan kepada senior 

auditor untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan rekapitulasi PPh 21, menunjukkan nominal yang sesuai 

antara Surat Pemberitahuan (SPT) dan juga Bukti Penerimaan Negara. Hal 

ini menandakan bahwa PT D telah membayar pajak terutang PPh 21 sesuai 

dengan nominal pada SPT. 

 

9. Melakukan footing dan Tie-up untuk laporan audited 

Footing dan tie-up adalah dua langkah penting dalam proses rekalkulasi 

yang dilakukan oleh auditor untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

disajikan secara akurat. Footing dan Cross Footing merupakan proses 

menjumlahkan angka-angka dalam laporan keuangan, baik secara vertikal 

(dari atas ke bawah) maupun horizontal (dari kiri ke kanan). Tujuannya 
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adalah untuk memastikan bahwa total dan subtotal yang tercantum sudah 

dihitung dengan benar. Auditor biasanya memeriksa rumus yang 

digunakan dan menghitung ulang secara manual, misalnya dengan 

kalkulator. 

      Sementara itu, tie-up adalah proses mencocokkan angka-angka dalam 

laporan keuangan utama dengan informasi yang ada di catatan atas laporan 

keuangan (notes to the financial statement). Tujuannya adalah memastikan 

bahwa semua nilai dan referensi yang ditampilkan konsisten dan saling 

mendukung. Jika ada ketidaksesuaian antara angka atau referensinya, 

auditor akan menandainya dan memberikan penjelasan korektif. Namun, 

jika semuanya sudah sesuai, tidak diperlukan tindakan lebih lanjut. 

      Untuk melakukan proses footing dan tie-up, auditor memerlukan 

dokumen berupa draft laporan audit final. Proses ini dilakukan secara 

sistematis dengan langkah-langkah tertentu guna memastikan keakuratan 

dan konsistensi seluruh informasi dalam laporan keuangan. Pekerjaan ini 

dilakukan untuk periode 31 Desember 2024 Audited. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam melakukan footing dan tie-up:  

1) Menerima dokumen draft laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

senior auditor (Lampiran 48): 
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Gambar 3. 42 Draft Laporan Keuangan - PT D 

Pada Gambar 3.42 terlihat draft laporan keuangan yang telah diaudit, 

khususnya pada bagian Laporan Posisi Keuangan (Statements of 

Financial Position). Prosedur footing dilakukan terhadap setiap hasil 

penjumlahan dari akun-akun yang terdapat dalam laporan ini, seperti 

pada bagian Total Liabilitas Jangka Pendek (Total Current Liabilities), 

Total Liabilitas Jangka Panjang (Total Non-Current Liabilities), serta 

Total Liabilitas (Total Liabilities). Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh total dan subtotal telah dihitung secara 

akurat sesuai dengan data yang tercantum. 

 

2) Melakukan perhitungan ulang atas setiap angka penjumlahan untuk 

memastikan ketepatan dan keakuratan perhitungan dalam laporan 

keuangan (Lampiran 49): 
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Gambar 3. 43 Draft Laporan Keuangan - PT D 

Pada Gambar 3.43 menunjukkan tahap dilakukannya proses 

perhitungan ulang terhadap Total Liabilitas Jangka Pendek, Total 

Liabilitas Jangka Panjang, serta Total Liabilitas secara manual 

menggunakan kalkulator. Proses ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh total yang tercantum telah dihitung dengan benar 

berdasarkan penjumlahan seluruh akun terkait di dalam laporan 

keuangan. Apabila hasil perhitungan ulang telah sesuai dengan angka 

yang tercantum pada draft laporan, maka akan diberikan tanda “^” di 

bawah nilai tersebut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.43. 

 

3) Melakukan proses tie-up dengan cara mencocokkan angka-angka yang 

tercantum dalam Statement of Financial Position, Statement of Profit 

or Loss, Statement of Changes in Equity, dan Statement of Cash Flows 
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dengan informasi yang terdapat pada Notes to Financial Statements, 

untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian seluruh akun yang 

disajikan (Lampiran 50): 

 

 

Gambar 3. 44 Draft Laporan Keuangan - PT D 

Pada Gambar 3.44 menunjukkan notes to financial statements/catatan 

atas laporan keuangan yang telah di footing dan selanjutnya akan 

dilakukan tie-up untuk memastikan bahwa nominal yang tertera pada 

notes to financial statement pada akun utang pajak sudah sama dengan 

nominal utang pajak yang tertera pada statement of financial statement 

sebagai berikut (Lampiran 51): 
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Gambar 3. 45 Draft Laporan Keuangan - PT D 

Berdasarkan Gambar 3.45, nilai untuk akun utang pajak yang tercantum 

dalam Statement of Financial Position telah sesuai dengan jumlah yang 

ditampilkan pada Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial 

Statements), yaitu pada catatan nomor 20a, sebagaimana ditunjukkan 

pada kolom “Catatan/Notes”. Karena tidak terdapat perbedaan antara 

nilai yang tercantum dalam laporan utama dan catatannya, maka tidak 

diperlukan tindakan korektif lebih lanjut. 

 

4) Dokumen Draft Laporan Keuangan yang telah dilakukan footing dan 

tie-up akan diberikan kepada senior auditor untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan footing dan tie-up dapat disimpulkan bahwa 

penjumlahan dari atas ke bawah (vertical) dan dari kiri ke kanan 

(horizontal) telah sesuai, serta nominal pada notes to financial statement 
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telah sesuai dengan nominal yang ada pada Statement of Financial 

Position, Income Statement, Retained Earning Statement, dan Cash Flow 

Statement. 

 

b. PT S 

1. Melakukan Rekalkulasi Depresiasi Aset Tetap 

Rekalkulasi adalah proses mengecek ulang perhitungan yang dibuat oleh 

klien, khususnya untuk memastikan bahwa perhitungan tersebut sudah 

benar secara aritmatika. Dalam prosedur audit, rekalkulasi terhadap 

depresiasi aset tetap dilakukan untuk memastikan bahwa metode 

depresiasi yang digunakan sudah sesuai dan perhitungannya dilakukan 

dengan benar. Tujuan dari proses ini adalah untuk menilai apakah nilai 

depresiasi yang dicatat oleh perusahaan sudah wajar dan akurat. Terdapat 

4 akun aset tetap yang dikerjakan selama pekerjaan ini dengan 

menggunakan metode Garis Lurus (Straight Line Method). Terdapat 

beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk melaksanakan prosedur 

rekalkulasi depresiasi aset tetap seperti softcopy working paper aset tetap,  

daftar softcopy aset tetap tahun sebelumnya beserta dengan penambahan 

aset tetap dari klien. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan 

depresiasi aset tetap: 

 

1) Memperoleh list aset tetap dari klien (Lampiran 52): 
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Gambar 3. 46 List Aset Tetap – PT S 

Pada Gambar 3.46 terdapat beberapa informasi yang nantinya 

diperlukan untuk mengisi template Kertas Kerja Pemeriksaan - aset 

tetap.  

1. “Nama FA” yaitu nama aset tetap pada contoh diatas adalah TV 

Maju Mundur. 

2. “Month Acquisition” yaitu bulan pembelian yang dibeli pada 

tanggal 2 Januari 2024. 

3. “Acquisition Cost” yaitu harga beli aset tetap sebesar 

Rp20.529.000. 

4. “Quantity” yaitu banyaknya aset tetap yang dibeli pada bulan 

pembelian sebanyak 1 unit. 

5. “Umur (Tahun)” yaitu menunjukkan umur manfaat aset tetap yang 

akan direkalkulasi yaitu 4 tahun. 

6. “Umur (Bulan)” yaitu menunjukkan umur manfaat aset tetap yang 

akan direkalkulasi yaitu 48 bulan yang dihasilkan dari 4 tahun 

dikali dengan 12 bulan.  
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7. “Depre/bulan” yaitu perhitungan depresiasi untuk setiap bulan 

sebesar Rp427.688 yang didapat dari perhitungan kolom 

“Acquisition Cost” dibagi dengan kolom “Umur (Bulan)”. 

8. “Nilai Buku Awal” menunjukkan nilai buku aset tetap yang akan 

direkalkulasi yaitu sebesar Rp20.529.000. 

9. “Akumulasi Penyusutan s.d 2023” menunjukkan nilai akumulasi 

penyusutan selama tahun 2023 sebesar “Rp0”.  

10. “Total Penyusutan 2024” menunjukkan nilai penyusutan tahun 

berjalan dari aset tetap sebesar Rp5.132.250. 

11. “Akumulasi Penyusutan s.d 2024” menunjukkan nilai akumulasi 

penyusutan selama tahun 2024 sebesar Rp5.132.250 yang didapat 

dengan menjumlahkan antara kolom “Akumulasi Penyusutan s.d 

2023” dengan “Kolom Penyusutan 2024”. 

12. “Nilai Buku 31/12/2024” menunjukkan nilai buku atas aset tetap 

pada 31 Desember 2024. Pada contoh dokumen diatas dapat dilihat 

nilai buku dari TV Maju Mundur adalah sebesar Rp15.396.750. 

 

2) Memindahkan list Aset Tetap – PT S yang telah diterima pada gambar 

3.46 kedalam Kertas Kerja Pemeriksaan – Aset Tetap - PT S 

(Lampiran 53): 
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Gambar 3. 47 Template Kerta Kerja Pemeriksaan - Aset Tetap - PT S 

Pada Gambar 3.47 menunjukkan beberapa kolom yang telah diisi 

berdasarkan list aset tetap klien yaitu “Nama FA” yang menunjukkan 

nama aset yang dimiliki klien, “Month Acquisition” menunjukkan 

tanggal dibelinya aset tersebut, “Acquisition cost” menunjukkan harga 

dibelinya aset tersebut, “Quantity” menunjukkan banyaknya aset yang 

dimiliki, “Useful Life (Month)” menunjukkan umur manfaat dari aset 

tersebut, dan “Dep/month” menunjukkan besarnya depresiasi perbulan 

yang dihasilkan dari kolom “Acquisition cost” dibagi dengan “Useful 

Life (Month)”. Pada contoh dokumen diatas menunjukkan Nama FA 

aset tersebut adalah TV Maju Mundur yang dibeli pada 2 Januari 2024 

dengan harga Rp20.529.000, umur manfaat 4 tahun atau 48 bulan, dan 

nilai depresiasi sebesar Rp427.688 yang dihasilkan dari Rp20.529.000 

dibagi dengan 48 bulan. 

 

3) Melakukan rekalkulasi aset tetap berdasarkan informasi yang diterima 

dari list aset tetap klien (Lampiran 54): 
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Gambar 3. 48 Template Kerta Kerja Pemeriksaan - Aset Tetap - PT S 

Pada Gambar 3.48 terdapat beberapa kolom yang telah diisi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Acquisition Cost/Harga Perolehan sebesar 

Rp20.529.000 yang nantinya akan masuk kedalam kolom “Cost - 

Addition Current Year”. 

2. Menunjukkan nilai depresiasi perbulan Rp427.688. 

3. Menunjukkan nilai penambahan aset pada tahun 2024 sebesar 

Rp20.529.000 yang dibeli pada 2 Januari 2024. 

4. Menunjukkan nominal aset TV Maju Mundur pada tahun 2024 

yaitu sebesar Rp20.529.000 yang didapat dari kolom “Cost - 

Beginning balance” ditambah dengan “Cost - Addition Current 

Year” dan dikurangi dengan kolom “Cost – Deduction Assets”. 

5. Menunjukkan nilai penambahan akumulasi depresiasi pada tahun 

2024 yaitu sebesar Rp5.132.250 yang dihasilkan dari “Dep/Month” 

dikali dengan 12 bulan yang dihitung dari tanggal pembelian yaitu 

pada tanggal 2 Januari 2024 – 31 Desember 2024. 

6. Menunjukkan nominal akumulasi depresiasi aset TV Maju Mundur 

pada tahun 2024 yaitu sebesar Rp5.132.250 yang didapat dari 

kolom “Accum. Dep - Beginning balance” ditambah dengan 

“Accum. Dep - Addition Current Year” dan dikurangi dengan kolom 

“Accum. Dep – Deduction Assets”. 

7. Menunjukkan  nilai buku aset tetap TV Maju Mundur senilai 

Rp15.396.750 yang didapatkan dari kolom “Cost – Total 
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Acquisition Cost” pada poin 4 dikurangi dengan  “Accum. Dep – 

Total Acquisition Cost” pada poin 6. 

8. Menunjukkan summary dari kolom “Cost – Total Acquisition Cost” 

yang akan menjadi nilai inventaris kantor tahun 2024 pada lead 

schedule – Aset Tetap. 

9. Menunjukkan summary dari kolom “Accum. Dep – Total 

Acquisition Cost” yang akan menjadi nilai akumulasi depresiasi 

inventaris kantor tahun 2024 pada lead schedule – Aset Tetap. 

10. Menunjukkan summary dari kolom “Nilai Buku” yang akan 

menjadi total dari nilai buku untuk aset inventaris kantor pada tahun 

2024. 

 

4) Mengisi row “Perbook” yang didapatkan dari lead schedule – aset 

tetap – PT S (Lampiran 55): 

  

Gambar 3. 49 Lead Schedule - Aset Tetap - PT S 
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Dapat dilihat pada Gambar 3.49 menunjukkan harga perolehan 

inventaris kantor adalah sebesar Rp59.005.368 dan akumulasi 

penyusutan sebesar Rp 15.155.936 dan telah sesuai dengan gambar 3.48 

yang nantinya akan dimasukan kedalam prosedur rekalkulasi depresiasi 

– aset tetap sebagai berikut (Lampiran 56): 

 

Gambar 3. 50 Template Kerta Kerja Pemeriksaan - Aset Tetap - PT S 

Pada Gambar 3.50 menunjukkan row “Per Book” yang telah diisi sesuai 

dengan kolom “Cost – Total Acquisition Cost” dan kolom “Accum. Dep 

– Total Acquisition Cost”. Selanjutnya row “Diff” akan diisi dengan 

mengurangi antara row “Total” dan row “Per Book”, apabila nominal 

sudah “nol” maka perhitungan rekalkulasi sudah benar.  

 

5) Menyerahkan dokumen perhitungan rekalkulasi ke Senior Auditor 

untuk dilakukan review. 

Setelah melakukan rekalkulasi depresiasi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada selisih antara pencatatan depresiasi PT D dengan hasil rekalkulasi dari 

Auditor. Hal ini menandakan bahwa nilai depresiasi telah dicatat sesuai 

dengan yang seharusnya tanpa terjadi understated atau overstated. 

 

c. PT C 

1. Membuat Template Audit Report 
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Laporan audit disusun oleh auditor sebagai bentuk pernyataan bahwa 

proses pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan standar audit yang 

berlaku, serta mencantumkan opini terkait kewajaran penyajian laporan 

keuangan. Pada tahap awal proses audit, auditor perlu menyiapkan 

template laporan keuangan yang mencakup data tahun sebelumnya dan 

data tahun berjalan yang masih kosong, yang dikenal dengan istilah Blank 

Report. Penyusunan Blank Report bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pengisian laporan keuangan hasil audit untuk periode 

1 Januari 2024 hingga 31 Desember 2024. Dalam penyusunannya, auditor 

memerlukan dokumen berupa softcopy draft laporan keuangan tahun 

sebelumnya sebagai acuan. Terdapat sejumlah tahapan yang harus dilalui 

auditor dalam menyusun Blank Report, yaitu sebagai berikut: 

1) Menerima dokumen template draft financial report tahun sebelumya, 

berikut adalah contoh template draft financial report tahun sebelumnya 

(Lampiran 57):

 

Gambar 3. 51 Draft Financial Report Periode 31 Desember 2023 – PT C 
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Pada Gambar 3.51 menunjukkan Financial Report periode 31 

Desember 2023 PT C, hal itu dapat dilihat dari beberapa informasi yang 

yang tertera pada bagian Header, dan juga bagian kolom “2023” dan 

“2022”. 

 

2) Mengganti tahun pada Header laporan keuangan dan tahun yang ada 

pada isi laporan keuangan. Berikut adalah template financial report 

dengan ketererangan tahun yang telah di update (Lampiran 58): 

 

Gambar 3. 52 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT C 

Pada Gambar 3.52, keterangan tahun Header dan  tahun pada kolom 

aset telah di update sesuai dengan periode pengerjaan audit yang 

dilakukan yaitu pada periode 31 Desember 2024 untuk PT C, sehingga 

akan menampilkan angka untuk tahun 2024 dan 2023. 

 

3) Menghapus angka pada kolom “2023” yang berada di sisi kanan, lalu 

memindahkan angka dari kolom “2024” dari sisi kiri ke kolom “2023” 

yang berada di sisi kanan yang sebelumnya telah dihapus dan 



 

 

122 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Audit di KAP Mirawati Sensi Idris, Dewa Rafi 

Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 
 

menghapus seluruh keterangan pada kolom “Catatan/Notes. Berikut 

merupakan template draft financial report PT C yang telah dipindahkan 

(Lampiran 59): 

  

Gambar 3. 53 Draft Financial Report periode 31 Desember 2023 – PT C 

Pada Gambar 3.53, angka-angka yang sebelumnya tercantum dalam 

kolom "2024" dan mewakili data laporan keuangan tahun 2023 telah 

dipindahkan ke kolom "2023". Dengan demikian, kolom "2024" kini 

telah dikosongkan atau dibuat blank, dan akan diisi nantinya dengan 

hasil audit untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024. 

4) Template Audit Report yang telah dikerjakan akan dikirimkan kepada 

Senior Auditor untuk dilakukan review. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan selama melakukan kerja  

magang: 
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1. PT D 

a) Terdapat beberapa dokumen pendukung yang sudah diminta namun 

belum dikirim oleh klien sehingga menghambat prosedur vouching. 

b) Nama dari list barang yang diberikan oleh pihak akuntan dalam bentuk 

softcopy berbeda dengan nama list barang yang diberikan oleh pihak 

gudang sehingga menghambat pekerjaan. 

c) Terdapat barang yang sedang digunakan untuk dilakukan pengetesan 

oleh pihak gudang sehingga menghambat pekerjaan. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan solusi atas kendala-kendala yang ditemukan selama melakukan 

kerja magang: 

1. PT D 

a) Melakukan follow up untuk permintaan data yang masih pending 

kepada klien. 

b) Melakukan diskusi antara pihak gudang dan pihak akuntan untuk 

mencocokkan nama list barang yang akan dilakukan stock opname. 

c) Melakukan pengecekan persediaan ke tempat dilakukannya pengetesan 

persediaan tersebut. 

 

 

 

 

 


